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Abstrak 
Satuan pendidikan saat ini dihadapkan dengan segudang tantangan seperti kekerasan, perilaku 
bullying, judi online, dan narkoba di kalangan para pelajar. Guna menghadapi tantangan tersebut 
diperlukan inovasi program penguatan karakter dengan optimasi konten digital yang diintegrasikan 
dengan living values education. Tujuan dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan 
adalah untuk meningkatkan kompetensi guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Lab School 
UNESA dalam mengoptimasi konten digital berbasis living values education. Metode kegiatan 
berupa lokakarya interaktif serta praktik pengoptimalan platform digital untuk membuat konten 
edukasi. Pelatihan berlangsung selama satu hari penuh, mencakup sesi pemaparan materi, simulasi 
pembelajaran, serta refleksi kelompok. Evaluasi pasca-pelatihan dilakukan melalui kuesioner dan 
observasi lapangan. Pelatihan ini memberikan dampak signifikan pada peningkatan keterampilan 
guru. Sebelum pelatihan, 72% guru mengungkapkan masih jarang menggunakan konten digital 
dalam proses pembelajaran, dan 92% guru mengalami kesulitan teknis saat membuat konten digital 
secara mandiri dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai karakter. Setelah 
pelatihan, 98% peserta mengungkapkan rasa percaya diri membuat konten digital secara mandiri 
untuk kebutuhan pembelajaran. Pelatihan optimasi konten digital edukatif ini memberikan dampak 
positif terhadap kompetensi guru SMK Lab School UNESA dalam merancang pembelajaran yang 
lebih menarik, kreatif dan inovatif. Program pelatihan ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan 
dan terintegrasi dengan pengembangan profesionalisme guru di sekolah.  
 
Kata kunci: Optimasi, Konten digital, Living values education, Sekolah berkarater, Sekolah sehat 
 
Abstract 
Educational institutions today face a myriad of challenges such as violence, bullying, online 
gambling, and drugs among students. To address these challenges, innovative character-building 
programmes are needed, with optimised digital content integrated with living values education. 
The objective of this Community Service programme is to improve the competence of vocational 
school (SMK) teachers at UNESA Lab School in optimising digital content based on living values 
education. The methods used include interactive workshops and practical training in optimising 
digital platforms for creating educational content. The training lasts for one full day, covering 
material presentation sessions, learning simulations, and group reflection. Post-training 
evaluation was conducted through questionnaires and field observations. This training had a 
significant impact on improving teachers' skills. Before the training, 72% of teachers said they 
rarely used digital content in the learning process, and 92% of teachers experienced technical 
difficulties when creating digital content independently to connect learning materials with 
character values. After the training, 98% of participants expressed confidence in independently 
creating digital content for learning needs. This educational digital content optimisation training 
had a positive impact on the competence of SMK Lab School UNESA teachers in designing more 
engaging, creative, and innovative learning. This training programme should be conducted 
continuously and integrated with the development of teacher professionalism at the school. 
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PENDAHULUAN 
Satuan pendidikan atau sekolah di manapun saat ini masih dihadapkan dengan segudang 

tantangan pembangunan karakter bagi peserta didik. Tantangan ini antara lain meliputi kekerasan, 
perilaku bullying, kesehatan fisik dan psikis, adiksi gawai, pornografi, judi online, dan narkoba 
pada peserta didik (Samsuri et al., 2025; Aisyah et al., 2025; Dewi et al., 2025). Pertengahan 
Januari 2025, Pemerintah Republik Indonesia melalui tiga kementerian mengeluarkan Surat Edaran 
Bersama Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Penguatan Pendidikan Karakter melalui 
Pembiasaan di Satuan Pendidikan. Kebijakan ini diambil tiga kementerian dengan tujuan agar 
pemerintah dan pemerintah daerah, serta semua lembaga pendidikan menggerakkan kembali 
penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan di satuan pendidikan. Hal ini karena 
pemerintah menyadari dan menginsafi bahwa dunia pendidikan saat ini masih menghadapi 
tantangan pelemahan karakter pada diri peserta didik (Kirana et al., 2025; Maisaroh & Untari, 
2024). 

Permasalahan karakter generasi muda memang terus menjadi perhatian publik dewasa ini. 
Permasalahan karakter yang menguat di kehidupan generasi muda seperti dekadensi moral, budaya 
hidup materialisme, pragmatisme, dan hedonisme yang semakin mengikis moralitas serta karakter 
generasi muda. Menurut Lickona ada sepuluh tanda penururan kualitas karakter akibat perubahan 
tata nilai kehidupan masyarakat, yakni (1) meningkatnya kekerasan di kalangan anak-anak muda; 
(2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang kian memburuk; (3) pengaruh peer group yang kuat 
dalam tindak kekerasan; (4) meningkatnya tingkah laku yang merusak diri seperti penggunaan 
narkoba, minum-minuman keras, seks bebas, dan lain sebagainya; (5) semakin kaburnya pedoman 
moral baik dan buruk; (6) menurunnya etos kerja; (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada 
orang tua dan guru; (8) menurunnya rasa tanggungjawab individu dan warga negara; (9) 
membudanya sikap dan perilaku tidak jujur; (10) kuatnya rasa saling curiga dan kebencian di 
antara sesama (Mukarromah, 2017). 

Kemudian, salah satu dari sepuluh tanda penurunan kualitas karakter sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Lickona sebelumnya yakni permasalahan narkoba telah marak dalam kehidupan 
generasi muda Indonesia, termasuk yang berstatus pelajar atau peserta didik. Tim Puslitdatin BNN 
dan BRIN (2024) mengungkapkan bahwa realitas kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia 
sangat memprihatinkan, karena penyalahgunaan tersebut sebagian besar dilakukan oleh generasi 
muda dalam rentang usia sekolah antara SMP sampai dengan Perguruan Tinggi. Hasil survei 
Badan Narkotika Nasional (BNN) menguraikan proporsi penyalahgunaan terbesar narkoba 
berdasarkan kelompoknya bahwa 57.2% berasal dari kelompok pekerja, dan 24.1% dari kelompok 
pelajar. Pada tahun 2023 penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja atau anak muda sebesar 24-
28%. Di kalangan pelajar, sekitar 312 ribu remaja di Indonesia terpapar narkoba (Tim Puslitdatin 
BNN dan BRIN, 2024). 

Kekerasan di sekolah juga masih menjadi fenomena dan kasus yang marak di dunia 
pendidikan. Data yang dirilis oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) merilis 
informasi bahwa di tahun 2023 Komnas PA menerima 3.547 kasus kekerasan terhadap anak. 
Adapun data dibandingkan tahun sebelumnya, di tahun 2023 kasus kekerasan pada anak 
mengalami kenaikan sebesar 30%, dengan kasus yang paling mendominasi yakni kekerasan 
seksual yang berjumlah 1.915 kasus, kekerasan fisik sebanyak 985 kasus, dan kekerasan psikis 
sebanyak 674 kasus (Fahham, 2024). Begitupun kasus perundungan khususnya di satuan 
Pendidikan pada sepanjang tahun 2023 mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 2022. 
Tercatat ada 127 kasus kekerasan yang ditangani dari sepanjang tahun 2020, dan paling banyak 
yakni kasus perundungan (Nilasari & Prahastiwi, 2023). Data korban kekerasan berdasarkan 
pendidikan terbesar berasal dari siswa SMA sebanyak 2.180, disusul oleh siswa SMP sebanyak 
1.883, siswa SD sebanyak 1.665, dan perguruan tinggi sebanyak 656 korban (Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun, 2024). Kemudian, data 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada Januari 2024, Jawa Timur 
menjadi provinsi dengan jumlah kasus kekerasan tertinggi di Indonesia (Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun, 2024). 

Berdasarkan data-data di atas, maka prioritas yang sangat urgen dan harus segera dilakukan  
program  penguatan  karakter.  Pendidikan  merupakan  tulang  punggung pembentukan karakter 
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bangsa (Komalasari dan Saripudin, 2022). Oleh karena itu, di antara upaya pembangunan karakter 
yang dapat dilakukan pada satuan pendidikan adalah melalui pembelajaran yang berbasis 
pendidikan nilai kehidupan (living values education). Living Values Education adalah pendidikan 
nilai kehidupan yang secara resmi dibentuk oleh PBB melalui UNICEF pada tahun 1995 yang 
praksis atau penerapannya diintegrasikan ke dalam keseluruhan kegiatan di sekolah baik habituasi 
atau pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan terutama melalui kegiatan pembelajaran yang 
menjadi core activity di sekolah dalam hal ini dintegrasikan pada pendidikan nilai dan budi pekerti 
(Komalasari dan Saripudin, 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan ini menawarkan solusi berupa 
edukasi dan pendampingan optimasi konten digital bagi guru untuk penguatan karakter para 
pelajar/peserta didik. Hal ini karena untuk menghadapi berbagai tantangan sebagaimana yang 
dikemukakan di atas, maka perlu mempersiapkan peserta didik yang memiliki karakter-karakter 
utama bangsa, yakni religius, bermoral, sehat, cerdas dan kreatif, kerja keras, disiplin dan tertib, 
mandiri, serta bermanfaat. Karakter utama bangsa ini dapat dicapai melalui pembiasaan Living 
Values Education yang dapat dilakukan oleh peserta didik setiap hari dan terus berkelanjutan. 
Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah Lab School Universitas Negeri Surabaya, yakni guru 
dan siswa-siswa SMK Lab-School Universitas Negeri Surabaya yang terlibat secara aktif dalam 
PKM, baik partisipasi dalam kegiatan pengabdian maupun evaluasi kegiatan. Tujuan dari 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Lab School UNESA dalam mengoptimasi konten digital 
berbasis living values education, mengingat SMK Lab-School UNESA adalah sekolah dengan 
slogan “school of character” dan memiliki jurusan desain komunikasi visual dan bisnis digital. 
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui tahap persiapan 
dan perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan pasca PKM. Tahap persiapan 
meliputi analisis situasi dan kebutuhan peserta kegiatan pelayanan, persiapan materi, dan persiapan 
fasilitas. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat secara offline/luring yang disesuaikan 
dengan kebutuhan, kondisi, dan lokasi kegiatan. Tahap pelaksanaan dan pendampingan berupa 
paparan materi dan praktik mendesain konten. Tahap pasca-PKM berupa pelaksanaan evaluasi, 
umpan balik, dan bantuan teknis lain yang dibutuhkan oleh para peserta. Tahap pelaporan adalah 
mengumpulkan materi yang diserahkan dan data sekunder lainnya, kemudian menyusunnya 
menjadi laporan kegiatan pelayanan masyarakat. 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan pada 30 Juli 2025 dirancang dalam bentuk 
workshop interaktif dan aplikatif melibatkan 45 peserta, yang terdiri dari 25 guru dan 20 siswa dari 
SMK Lab School UNESA. Workshop ini dirancang dalam empat tahapan utama, yang meliputi: 
pertama, pemaparan konsep optimasi konten digital dan penguatan karakter di era digital; kedua, 
dialog interaktif dan diskusi kelompok; ketiga praktik pembuatan konten digital melalui beberapa 
platform digital; terakhir presentasi hasil kerja dan umpan balik reflektif. Kegiatan  pengabdian 
kepada masyarakat ini menggunakan metode instructional, yaitu suatu bentuk penyampaian 
informasi dan tanya jawab dalam diskusi secara multi-arah sehingga peserta terlibat secara aktif 
(Sari et al., 2025). Metode ini dipilih untuk keperluan penyampaian konsep-konsep umum. Metode 
ini disesuaikan dengan pendekatan professional development (PD) berbasis praktik yang telah 
terbukti efektif dalam pengembangan keterampilan guru. Menurut Olmstead & Turpen, (2016) 
pelatihan yang menekankan pembelajaran kontekstual, partisipasi aktif, dan reflektif lebih efektif 
dibandingkan pelatihan yang bersifat ceramah satu arah. 

Pelatihan ini dianggap berhasil jika 75 % dari perserta hadir dan mengikuti kegiatan 
sampai selesai. Selain itu, keberhasilan juga diketahui dari kemampuan peserta dalam menerapkan 
apa yang telah dipelajari melalui kegiatan ini. Pemahaman peserta terhadap materi dilakukan 
dengan cara menghitung skor persentase yang diperoleh dari angket sebelum pelatihan dan sesudah 
pelatihan melalui pernyataan yang telah dikembangkan dengan skala likert. Adapun kriteria 
keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dinilai berhasil dengan baik apabila: (1) 
minimum 75% peserta memahami 75% materi; (2) minimum 75% peserta dapat merancang desain 
konten digital edukatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa Pelatihan optimasi konten digital 
berbasis living values education ini berhasil dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2025 di SMK 
Labschool UNESA. Kegiatan ini diikuti guru dan siswa SMK Lab School UNESA yang berjumlah 
40 peserta terdiri dari 25 guru, dan 20 siswa. Kegiatan ini dihadiri langsung oleh Pengawas 
Sekolah dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Cabang Surabaya yang menekankan 
pentingnya guru-guru menguasai teknologi informasi (TI) dan kecerdasan buatan (AI) di mana 
penguasaan TI dan AI bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan mutlak di era digital. Kegiatan 
pelatihan ini sangat strategis agar SMK Lab-School UNESA bisa menjadi role model sekolah 
digital yang mampu menghasilkan konten edukatif berbasis AI. Kegiatan ini sejalan dengan 
amanat Surat Edaran Bersama Tiga Menteri pada Januari 2025 yakni Surat Edaran Bersama 
Menteri Pendidikan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2025 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan yang menyerukan pentingnya penguatan 
pendidikan karakter melalui pembiasaan di satuan pendidikan. Dalam konteks ini, pemanfaatan 
media digital bukan sekadar alat komunikasi, tetapi menjadi medium strategis dalam membangun 
karakter peserta didik. 

Pelatihan dilaksanakan secara intensif, menggabungkan metode ceramah interaktif, diskusi 
kelompok, simulasi, dan lokakarya pembuatan konten digital edukatif. Materi pelatihan mencakup 
konsep optimasi, konsep dasar living values education, bentuk-bentuk platform digital, 
pemahaman tentang era digital, kemudian praktik langsung pembuatan konten digital melalui 
beberapa platform digital. Setelah itu, diakhiri dengan presentasi hasil kerja dan umpan balik 
reflektif. Pendekatan ini selaras dengan prinsip pengembangan profesional guru yang efektif, di 
mana guru tidak hanya menerima informasi tetapi juga terlibat aktif dalam konstruksi pengetahuan 
dan keterampilan baru (Suryaningsih, et al., 2021). 

Hasil PKM ini menunjukkan bahwa pelatihan sistematis memberikan dampak signifikan 
pada peningkatan keterampilan guru. Sebelum pelatihan, 72% guru mengungkapkan masih jarang 
menggunakan konten digital edukatif dalam proses pembelajaran. Berikut hasil persentase tingkat 
Penggunaan Konten Digital Edukatif dalam Proses Pembelajaran Berbasis Living Values 
Education di SMK Lab-School UNESA. 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Tingkat Penggunaan Konten Digital Edukatif dalam Proses Pembelajaran 
Berbasis Living Values Education di SMK Lab-School UNESA 

Kemudian, hasil survei juga mengungkapkan bahwa 92% guru mengalami kesulitan teknis 
saat membuat konten digital secara mandiri dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan 
nilai-nilai karakter. Setelah pelatihan, 98% peserta mengungkapkan rasa percaya diri membuat 
konten digital secara mandiri untuk kebutuhan pembelajaran berdasarkan hasil angket yang 
diberikan kepada peserta. 
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Gambar 2. Persentase Kesulitan Guru dalam Membuat Konten Digital Edukatif Living 

Values Education di SMK Lab-School UNESA 
Penekanan pada desain pembelajaran kreatif dan penggunaan teknologi berhasil membantu 

guru memahami bagaimana memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan efektivitas 
pengajaran (Utami et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat 
rasa percaya diri guru untuk membuat dan menggunakan konten digital edukatif dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan konteks pendidikan abad 21. Berikut dokumentasi kegiatan PKM 
Pelatihan optimasi konten digital berbasis living values education bagi guru SMK Lab School 
UNESA. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Optimasi Konten Digital 

PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan Pelatihan optimasi konten digital berbasis living values education 

bagi guru SMK Lab School UNESA menunjukkan hasil yang signifikan baik secara konseptual 
maupun praktik profesional. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman guru terhadap 
konsep living values education, tetapi juga mendorong kemampuan mereka dalam merancang 
konten digital berbasis penguatan karakter yang bermakna dan kontekstual sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran pada abad ini harus dapat mempersiapkan generasi muda 
yang mampu menyongsong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan tetap menjunjung tinggi etika dan nilai-nilai kehidupan “living values” 
(Usmi dan Puspitaningrum, 2022). Menurut Tillman (2019) dan Usmi et al. (2024) terdapat dua 
belas nilai pribadi dan sosial yang menjadi nilai hidup yang harus dikembangkan dalam 
pembelajaran abad 21 meliputi perdamaian, rasa hormat, cinta, toleransi, kejujuran, kerendahan 
hati, kerja sama, kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan. 

Trilling dan Fadel (2009) mengemukakan tiga kecakapan di abad 21. Tiga kecakapan ini 
meliputi kecakapan dalam kehidupan dan karier (life and career skills), kecakapan dalam 
pembelajaran dan inovasi (learning and innovation skills), dan kecakapan media dan teknologi 
(media and technology). Kecakapan dalam kehidupan dan karier (life and career skills) terdiri dari 
kemampuan untuk (1) fleksibel dan adaptif; (2) berinisiatif dan mandiri; (3) keterampilan sosial 
dan budaya; (4) produktif dan akuntabel; dan (5) kepemimpinan & tanggungjawab. Adapun 
kecakapan dalam pembelajaran dan inovasi (learning and innovation skills) meliputi (1) kreatif dan 
inovasi; (2) berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah; (3) komunikasi & kolaborasi. Sementara 
kecakapan media dan teknologi terdiri dari (1) melek informasi; (2) melek media; (3) melek TIK. 
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Berkaiatan dengan kecakapan media dan teknologi, agar kecakapan ini dapat dibangun pada 
peserta didik, maka kecakapan penggunaan media dan teknologi ini juga mesti dikuasai guru 
dengan baik, khususnya dalam praktik pembelajarannya di kelas. Oleh karena itulah, kegiatan 
pelatihan optimasi konten digital berbasis living values education penting dilakukan bagi guru-
guru di persekolahan. 

Berdasarkan hasil survei angket yang diberikan kepada 25 guru SMK Lab School UNESA 
Surabaya terkait tingkat penggunaan konten digital edukatif dalam proses pembelajaran berbasis 
living values education, hasil yang di dapat adalah 7 guru atau sebesar 28% sering menggunakan 
konten digital edukatif dalam pembelajaran, 18 guru (72%) jarang atau hanya kadang-kadang 
menggunakan konten digital edukatif, dan 0 guru (0%) tidak pernah menggunakan konten digital 
edukatif sama sekali. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan konten digital edukatif 
masih tergolong rendah. Mayoritas guru yakni 72% belum menjadikan konten digital sebagai 
bagian rutin dalam praktik pembelajaran. Sebaliknya, hanya 28% guru yang telah aktif 
menggunakan konten digital. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan 
kompetensi digital, kurangnya dukungan teknis atau pelatihan, serta persepsi bahwa pembelajaran 
nilai lebih efektif dilakukan secara tatap muka dan dialogis (Slamet et al., 2020; Hasyim & Hayati, 
2023). Data tingkat pemanfaatan konten digital edukatif yang tergolong rendah ini diperkuat 
dengan temuan hasil survei lainnya bahwa mayoritas guru (92%) menyatakan mengalami kesulitan 
teknis dalam memproduksi konten digital pembelajaran yang mampu mengintegrasikan materi 
pelajaran dengan nilai-nilai karakter sesuai pendekatan pengembangan karakter (living values 
education), hanya 8% guru yang menyatakan tidak mengalami kesulitan. Temuan ini menegaskan 
bahwa peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan optimasi konten digital berbasis 
living values education masih perlu diperkuat. 

Setelah pelatihan, 98% peserta mengungkapkan rasa percaya diri membuat konten digital 
secara mandiri untuk kebutuhan pembelajaran berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 
peserta. Penekanan pada desain pembelajaran kreatif dan penggunaan teknologi membantu guru 
memahami bagaimana memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan efektivitas 
pengajaran (Utami et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat 
rasa percaya diri guru untuk membuat dan menggunakan konten digital edukatif dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan konteks pendidikan abad 21. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini tidak terlepas dari tantangan dan 
keterbatasan. Keterbatasan dan tantangan dalam setiap kegiatan pelatihan adalah sesuatu 
keniscayaan, di antaranya keterbatasan yang dialami yaitu (1) waktu pelatihan yang singkat 
membatasi eksplorasi berbagai platform digital;  dan (2) beberapa guru menghadapi hambatan 
teknis dalam penggunaan aplikasi desain. Implikasi praktis pada pelatihan seperti ini perlu 
dilanjutkan dengan pembiasaan langsung di kelas serta pengembangan komunitas belajar sesama 
guru di SMK Lab School UNESA untuk berbagi pengalaman. Dukungan teknologi yang lebih 
memadai juga harus disediakan oleh pihak sekolah. Pelatihan optimasi konten digital edukatif ini 
memberikan dampak positif terhadap kompetensi guru SMK Lab School UNESA dalam 
merancang pembelajaran yang lebih menarik, inovatif, kreatif dan efektif. Program pelatihan ini 
sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan pengembangan profesionalisme 
guru di sekolah. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pelatihan optimasi konten digital 
edukatif ini berjalan dengan lancar dan tertib. Para guru sangat bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan, mulai dari pemaparan materi, diskusi kelompok, praktik pembuatan konten melalui 
beberapa platform digital, hingga presentasi hasil kerja. Pelatihan optimasi konten digital berbasis 
living values education bagi guru yang dilaksanakan melalui program pengabdian kepada 
masyarakat di SMK Lab School UNESA ini telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan media dan teknologi guru. Peningkatan ini tercermin dari keterampilan 
guru yang mampu mendesain konten digital dengan unsur multimedia, kolaboratif, dan relevan 
sesuai pembelajaran abad 21. Sebelum pelatihan 72% guru mengungkapkan masih jarang 
menggunakan konten digital edukatif dalam proses pembelajaran. Kemudian, 92% guru mengalami 
kesulitan teknis saat membuat konten digital secara mandiri dalam menghubungkan materi 
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pembelajaran dengan nilai-nilai karakter. Namun setelah pelatihan, 98% peserta mengungkapkan 
rasa percaya diri membuat konten digital secara mandiri untuk kebutuhan pembelajaran mereka. 
Program PKM yang efektif seperti yang dievaluasi dalam penelitian ini dapat menjadi langkah 
konkret untuk membangun dan mewujudkan pendidikan yang memenuhi kecakapan abad 21. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil dan refleksi pelaksanaan kegiatan, berikut ini adalah rekomendasi untuk 
mendukung keberlanjutan dan perluasan dampak program, yaitu melalui pelatihan berkelanjutan 
dan berkala yang perlu dilakukan melalui pelatihan yang sistematis, dengan cakupan peserta yang 
lebih luas di tingkat regional maupun nasional. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berbasis pelatihan ini bukan hanya merupakan bentuk transfer pengetahuan, melainkan 
juga strategi penguatan kapasitas institusi pendidikan nasional dalam menyelaraskan praktik 
pembelajaran dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 dan arah kebijakan Kurikulum Merdeka 
Belajar. Pelatihan ini telah menjadi model intervensi kolaboratif yang layak direplikasi dan 
dikembangkan dalam skala lebih luas untuk mendukung transformasi pendidikan yang bermakna, 
kontekstual, berkelanjutan, dan sesuai dengan tuntutan  pembelajaran abad 21. 
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